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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Suatu karya seni akan hadir dengan proses kreatif batik lukis
dengan ide, pengalaman pribadi serta pengamatan dari objek yang di
kaji. Berkarya batik merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia
yang pelu di jaga kelestariannya. Pengalaman pribadi ini yang akan
menjadi ide dan gagasan yang tertuang dalam karya seni sebagai media
ekspresi. Setiap seniman memiliki karakter yang berbeda, meskipun
ide dasar penciptaan sama, akan tetapi karya yang akan diciptakan
tidak akan sama. Dengan proses pengerjaan karya ini dengan teknik
batik, pewarnaan sintetis mengunakan warna naphtol dan indigosol.
Warna naphtol digunakan untuk menghasilkan warna-warna matang
atau cenderung gelap, sedangkan warna indigosol digunakan untuk
menghasilkan warna-warna terang. Walaupun karya penciptaan ini
batik lukis, karya ini terwujud tanpa mengurangi ciri motif batik yang
ada, misalnya di dalam setiap motif terdapat isen-isen batiknya. Proses
menghasilkan karya yang dapat berbicara, berbicara tentang proses,
berbicara tentang protes kehidupan, dan selanjutnya solusi kehidupan

dan berbicara tentang keindahan.
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B. Saran

Karya ini merupakan langkah awal yang dilakukan untuk
memvisualkan ide-ide dari pengalaman pribadi dengan menggunakan
teknik batik lukis. Dengan karya batik tulis ini, bertujuan untuk
mengajak masyarakat agar ikut andil dalam pelestarian alam yang ada
di sekitar lingkungannya. Bukti nyata saat ini adalah kebakaran
gunung yang terjadi di pulau Jawa, apabila masyarakat tidak ikut andil
dalam menjaga lingkungannya, maka kejadian yang serupa akan lama
untuk dikendalikan. Karya seni ini di sadari kurang dari sempurna,
maka dari itu saran yang mendukung dan membangun demi
kesempurnaan karya tulis serta karya seni yang di ciptakan.Semoga
karya penciptaan ini dapat menjadi pedoman referensi dan acuan yang

bermanfaat.
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